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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I : Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 12 

Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Toleransi Kehidupan Bermasyarakat 
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Lampiran II : Data yang di Peroleh dari Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Selatan 

 Berikut merupakan data-data yang telah didapatkan dari pihak 

implementator yaitu dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Kalimantan Selatan mengenai data Tren Data Kerukunan Umat Beragama di 

Indonesia Tahun 2017-2022 dan data Indikator-Indikator yang Berpengaruh 

terhadap Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2022 terhadap kategori 

penilaian. 

 Data Tren Data Kerukunan Umat Beragama di Indonesia Tahun 2017-2022  
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 Data Indikator-Indikator yang Berpengaruh terhadap Indeks Kerukunan 

Umat Beragama Tahun 2022 
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Lampiran III : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN 

 

1. Definisi Toleransi menurut pihak KANWIL KEMENAG Provinsi Kalimantan 

Selatan? 

2. Apa saja faktor penghambat yang membuat angka toleransi di Provinsi 

Kalimantan Selatan di nilai sebagai daerah/Provinsi yang masuk kepada posisi 

10 terendah dalam data Toleransi Beragama di Indonesia? 

3. Bagaimana cara Kementerian Agama untuk mendapatkan nilai data angka 

Toleransi Beragama di Indonesia? 

4. Indikator atau aspek apa saja yang mempengaruhi penilaian dalam data 

tersebut? 

5. Apa saja kendala yang dialami KANWIL KEMENAG Provinsi Kalimantan 

Selatan dalam menangani konflik ataupun permasalahan mengenai toleransi 

beragama di Provinsi Kalimantan Selatan Khususnya di Kota Banjarmasin? 

6. Langkah-langkah/program apa saja yang dilaksanakan dari pihak KANWIL 

KEMENAG Provinsi Kalimantan Selatan untuk meningkatkan angka toleransi 

umat beragama di Kalimantan Selatan? 

7. Data Terkait terkait Kerukunan Umat Beragama? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

DPRD PROVINSI KALIMANTAN SELATAN, FKUB PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN DAN KESBANGPOL KOTA BANJARMASIN 

 

1. Berdasarkan dari data angka toleransi di Indonesia Kalimantan Selatan ialah 

provinsi yang masuk kepada posisi 10 terendah dalam data tersebut. Maka 

menurut (DPRD Provinsi Kalimantan Selatan, FKUB Provinsi Kalimantan 

Selatan dan KESBANGPOL Kota Banjarmasin) hal ini disebabkan dari 

peraturan yang tidak optimal dalam pelaksanaannya/dari masyarakat sendiri 

yang tidak menerapkan atau bahkan tidak mengetahui akan adanya peraturan 

tersebut? 

2. Apakah peraturan ini dapat dikatan optimal atau belum optimal dalam 

penerapannya? 

3. Bagaimana cara mengoptimalkan Perturan Daerah ini kepada masyarakat dari 

pihak (DPRD Provinsi Kalimantan Selatan, FKUB Provinsi Kalimantan 

Selatan dan KESBANGPOL Kota Banjarmasin)? 

4. Apa saja kendala yang membuat Peraturan Daerah tersebut tidak optimal? 

5. Adakah Langkah-langkah/program yang dibuat atau bahkan dilaksanakan dari 

pihak (DPRD Provinsi Kalimantan Selatan, FKUB Provinsi Kalimantan 

Selatan dan KESBANGPOL Kota Banjarmasin) untuk meningkatkan angka 

toleransi umat beragama di Kalimantan Selatan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

MASYARAKAT DI KOTA BANJARMASIN 

 

1. Bagaimana sistem toleransi di Kota Banjarmasin? 

2. Apakah ada kendala yang dihadapi atau dialami dalam melaksanakan ibadah 

keagamaan, kehidupan sosial ataupun yang lainnya dalam ruang lingkup yang 

berbeda dari segi kepercayaan? 

3. Apakah anda mengetahui peraturan tentang Penyelenggaraan Toleransi 

Kehidupan Bermasyarakat? 

4. Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi tentang Peraturan Daerah Provinsi 

Kalimantan Selatan Nomor 12 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Toleransi 

Kehidupan Bermasyarakat? 

5. Berdasarkan dari data angka toleransi di Indonesia Kalimantan Selatan ialah 

provinsi yang masuk kepada posisi 10 terendah dalam data tersebut. Maka 

menurut anda faktor kendala atau penghambat apa yang membuat hal ini 

terjadi? Sesuai dengan pengalaman atau sesuai pengetahuan anda? 
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Lampiran IV : Dokumentasi Wawancara 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

1. Dokumentasi dengan Bapak Khuswadi Rohman selaku Kasubbag. Kajian 

Perundang-undangan dari pihak DPRD Provinsi Kalimantan Selatan 

 

 

2. Dokumentasi dengan Bapak Dr. Sukriani, S.Pd., S.H., M.Pd., M.H., M.A. 

selaku Analisis Kebijakan pada Bagian Organisasi Tata Laksana dan 

Kerukunan Umat Beragama dari pihak Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Kalimantan Selatan 
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3. Dokumentasi dengan Bapak Dr. Bayani Dahlan, M.Ag. selaku Sekretaris 

FKUB Provinsi Kalimantan Selatan dari pihak FKUB Provinsi Kalimantan 

Selatan 

 

  

4. Dokumentasi dengan Bapak Rahman Nafarin, SE., selaku Kepala Bidang 

Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya, Agama dan Organisasi 

Kemasyarakatan dari pihak KESBANGPOL Kota Banjarmasin 
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5. Dokumentasi dengan Kakak Melisa selaku Admin Wihara Buddhayana 

dari pihak Masyarakat 

 

 

6. Dokumentasi dengan Bapak Muhammad Yadi selaku Ojek Online yang 

sering manggal di Gereja Katolik Hati Yesus Yang Maha Kudus Jl. Veteran 

dari pihak Masyarakat 
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7. Dokumentasi dengan Bapak Handoko selaku Pengurus Klenteng Soetji 

Nurani Jl. Veteran dari pihak Masyarakat 

 

  

8. Dokumentasi dengan Kakak Aldino Hendriawan sebagai pihak masyarakat 

yang memeluk agama/kepercayaan Kristen  
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Lampiran V : Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran VI : Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran VII : Surat Berita Acara Telah Melaksanakan Ujian Proposal 
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Lampiran VIII : Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran IX : Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran X : Surat Selesai Ujian Komprehensif 
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Lampiran XI : Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran XII : Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran XIII : Surat Nilai Ekstra Kurikuler 
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Lampiran XIV : Daftar Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama : Apriliani 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Banua Kepayang, 24 April 2002 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat Asal : Desa Banua Kepayang, Rt. 06/Rw. 03,  

 Kecamatan Labuan Amas Selatan, 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

7. Alamat Sekarang : Jl. Kenanga II, Rt. 01/Rw. 01, Kelurahan  

Kebun Bunga, Kecamatan Banjarmasin 

Timur, Kota Banjarmasin 

8. Pendidikan : 

a) TK Mu’arifin Desa Banua Kepayang Tahun 2006 

b) SDN 2 Banua Kepayang Tahun 2008 

c) MTsN 1 Hulu Sunga Tengah Tahun 2014 

d) MAN 4 Hulu Sungai Tengah Tahun 2017 

e) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Jurusan Hukum Tata 

Negara Angkatan 2020 

9. Pengalaman Organisasi : 

a) Forum Kajian Hukum Dan Ilmiah (FKHI) Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin periode 2021-2022 
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b) Forum Kajian Hukum Dan Ilmiah (FKHI) Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin periode 2022-2023 

10. Orang Tua  

Ayah 

Nama : Zubair (Alm) 

Alamat : Desa Banua Kepayang, Rt. 06/Rw. 03 

Pekerjaan : - 

Ibu 

Nama : Norhasanah 

Alamat : Desa Banua Kepayang, Rt. 06/Rw. 03 

Pekerjaan : Petani 

11. Jumlah Saudara : Anak ke-2 dari 2 bersaudara (Maulana  

Gustiannur) 


